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 Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Julok pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan materi pokok Menguatkan 
Kerukunan melalui Toleransi dan Memelihara Kehidupan 
Manusia. Model pembelajaran yang diterapkan adalah Problem 
Based Learning (PBL) yang menekankan pemecahan masalah 
kontekstual untuk membangun pemahaman dan keterampilan 
siswa. Subjek penelitian adalah 28 siswa yang mengikuti dua 
siklus pembelajaran, masing-masing terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen 
penelitian meliputi lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta 
tes hasil belajar. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Pada siklus I, nilai rata-
rata siswa meningkat menjadi 72,3 dengan ketuntasan klasikal 
71,4%, sedangkan pada siklus II rata-rata hasil belajar mencapai 
84,6 dengan ketuntasan klasikal 92,8%. Selain itu, siswa terlihat 
lebih aktif berdiskusi, berani menyampaikan pendapat, dan 
mampu bekerja sama memecahkan masalah yang diberikan. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan PBL tidak hanya 
efektif meningkatkan capaian akademik, tetapi juga membentuk 
sikap toleransi, kerja sama, dan tanggung jawab sosial siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

  Abstract 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 This classroom action research aims to improve the learning 
outcomes of class XI students of SMK Negeri 1 Julok in the subject 
of Islamic Religious Education with the main material 
Strengthening Harmony through Tolerance and Maintaining 
Human Life. The learning model applied is Problem Based 
Learning (PBL) which emphasizes contextual problem solving to 
build students' understanding and skills. The subjects of the study 
were 28 students who participated in two learning cycles, each 
consisting of planning, implementation, observation, and 
reflection stages. The research instruments included observation 
sheets of teacher and student activities and learning outcome tests. 
Data analysis was carried out qualitatively and quantitatively. The 
results showed a significant increase in student learning outcomes. 
In cycle I, the average student score increased to 72.3 with a 
classical completeness of 71.4%, while in cycle II the average 
learning outcome reached 84.6 with a classical completeness of 
92.8%. In addition, students appeared more active in discussions, 
dared to express their opinions, and were able to work together to 
solve the given problems. This study concludes that the 
implementation of PBL is not only effective in improving academic 
achievement, but also in forming attitudes of tolerance, 
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cooperation, and social responsibility in students in Islamic 
Religious Education learning. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam membentuk generasi yang 

cerdas, berkarakter, dan mampu menghadapi tantangan global. Dalam konteks 

pendidikan nasional Indonesia, tujuan pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

pencapaian aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan keterampilan 

yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila, religiusitas, dan kemanusiaan. Mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai moral, etika, dan spiritual, sehingga siswa mampu 

menginternalisasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu materi 

dalam PAI yang relevan dengan kondisi sosial saat ini adalah “Menguatkan 

Kerukunan melalui Toleransi dan Memelihara Kehidupan Manusia”. Materi ini 

menekankan pentingnya membangun sikap saling menghargai, bekerja sama, dan 

menjaga keharmonisan dalam masyarakat yang majemuk. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI sering kali 

menghadapi kendala. Hasil belajar siswa masih rendah karena metode pembelajaran 

yang digunakan guru cenderung bersifat konvensional, seperti ceramah atau tanya 

jawab sederhana. Metode ini menempatkan guru sebagai pusat informasi dan siswa 

hanya sebagai penerima pasif, sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

sangat terbatas (Arends, 2012). Rendahnya partisipasi siswa berimplikasi pada 

rendahnya pemahaman konseptual maupun penghayatan nilai toleransi dan 

kerukunan. Padahal, untuk menginternalisasi nilai-nilai moral, siswa memerlukan 

pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) hadir sebagai salah satu 

solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. PBL berlandaskan pada prinsip 

konstruktivisme, di mana siswa belajar melalui pengalaman memecahkan masalah 

nyata yang relevan dengan kehidupan mereka (Hmelo-Silver, 2004). Dalam 

pembelajaran berbasis masalah, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

siswa untuk menemukan solusi, sementara siswa aktif berkolaborasi, berdiskusi, dan 

mengomunikasikan ide-ide mereka. Dengan demikian, PBL mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, kerja sama, serta menumbuhkan tanggung jawab dalam 
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pembelajaran (Barrows & Tamblyn, 1980). 

Materi “Menguatkan Kerukunan melalui Toleransi dan Memelihara 

Kehidupan Manusia” sangat tepat diajarkan dengan pendekatan PBL. Hal ini karena 

toleransi dan kerukunan bukan hanya konsep abstrak, tetapi nilai yang perlu 

dipraktikkan dalam interaksi sosial sehari-hari. Melalui pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata, siswa dapat memahami urgensi menjaga 

kerukunan dalam masyarakat yang beragam. Menurut Savery (2006), PBL 

memungkinkan siswa untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman 

yang sudah mereka miliki, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

berkesinambungan. 

Hasil penelitian terdahulu mendukung efektivitas PBL dalam meningkatkan 

hasil belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Masek dan Yamin (2010) menunjukkan 

bahwa PBL dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa. Penelitian serupa oleh Tan (2003) juga menegaskan bahwa PBL 

mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi siswa. Dalam 

konteks pendidikan agama, penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018) menemukan 

bahwa penerapan PBL pada pembelajaran PAI dapat meningkatkan pemahaman 

nilai religius sekaligus menumbuhkan sikap sosial yang positif. Hal ini memperkuat 

keyakinan bahwa PBL merupakan pendekatan yang relevan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran PAI di sekolah menengah. 

Permasalahan yang terjadi di SMK Negeri 1 Julok menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa kelas XI pada materi toleransi dan kerukunan masih belum optimal. 

Berdasarkan data awal, rata-rata hasil belajar siswa hanya 64,2 dengan tingkat 

ketuntasan 46,4%. Kondisi ini menandakan bahwa mayoritas siswa belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Selain itu, observasi 

awal menunjukkan rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran, di mana 

sebagian besar siswa enggan bertanya, kurang berani mengemukakan pendapat, dan 

cenderung pasif dalam diskusi. Fenomena ini mengindikasikan perlunya model 

pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berbasis pengalaman nyata 

untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena pendidikan toleransi dan 

kerukunan merupakan kebutuhan mendesak di tengah masyarakat multikultural 
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seperti Indonesia. Guru dituntut tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

mengembangkan model pembelajaran yang mampu menanamkan nilai-nilai 

tersebut secara kontekstual dan aplikatif. Menurut Trilling dan Fadel (2009), 

keterampilan abad ke-21 meliputi kemampuan berpikir kritis, komunikasi, 

kolaborasi, dan kreativitas, yang semuanya dapat difasilitasi melalui penerapan PBL. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi peningkatan hasil 

belajar akademik siswa, tetapi juga bagi penguatan karakter kebangsaan yang 

berlandaskan nilai toleransi dan kemanusiaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada materi Menguatkan Kerukunan melalui 

Toleransi dan Memelihara Kehidupan Manusia serta untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan model tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMK 

Negeri 1 Julok. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoretis 

dalam pengembangan strategi pembelajaran PAI serta kontribusi praktis bagi guru 

dalam memilih pendekatan yang inovatif dan efektif. 

   

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, khususnya materi Menguatkan Kerukunan melalui Toleransi dan Memelihara 

Kehidupan Manusia. Menurut Kemmis dan McTaggart (1988), PTK merupakan 

pendekatan penelitian yang dilaksanakan secara siklikal melalui tahapan 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan guru memperbaiki proses pembelajaran secara langsung di kelas 

dengan melibatkan siswa sebagai subjek penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas empat 

tahap utama. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, serta instrumen 

penelitian. Tahap pelaksanaan merupakan implementasi model PBL di kelas, dimulai 

dengan penyajian masalah kontekstual, pembagian kelompok diskusi, eksplorasi 

solusi, presentasi hasil, hingga penarikan kesimpulan bersama. Observasi dilakukan 



 

102 
 

oleh guru kolaborator untuk menilai aktivitas siswa maupun keterlaksanaan 

pembelajaran oleh guru. Refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus untuk 

mengidentifikasi keberhasilan maupun kendala yang dialami, sekaligus merancang 

perbaikan pada siklus berikutnya (Arikunto, 2013). 

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMK Negeri 1 Julok yang berjumlah 28 orang, 

terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Lokasi penelitian adalah ruang 

kelas XI selama semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Pemilihan kelas ini 

didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan rendahnya keterlibatan 

siswa dan capaian akademik dalam pembelajaran PAI, khususnya materi toleransi 

dan kerukunan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara. Pertama, tes hasil belajar 

digunakan untuk mengukur aspek kognitif siswa. Tes diberikan pada akhir setiap 

siklus dan disusun sesuai indikator pencapaian kompetensi. Kedua, observasi 

digunakan untuk menilai aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran. Lembar 

observasi guru mencakup indikator keterampilan membuka pelajaran, memfasilitasi 

diskusi, serta mengelola kelas. Lembar observasi siswa mencakup indikator 

partisipasi dalam diskusi, keberanian menyampaikan pendapat, kerja sama, dan 

pemecahan masalah. Ketiga, dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan lapangan, dan 

nilai siswa digunakan sebagai data pendukung. Teknik triangulasi diterapkan untuk 

memastikan keabsahan data (Sugiyono, 2016). 

Instrumen penelitian meliputi tes hasil belajar, lembar observasi, dan perangkat 

pembelajaran. Tes hasil belajar terdiri dari soal pilihan ganda dan uraian yang disusun 

berdasarkan indikator kompetensi dasar. Validitas instrumen tes diperoleh melalui uji 

pakar oleh guru mata pelajaran, sedangkan reliabilitas diukur melalui konsistensi 

jawaban siswa pada uji coba terbatas. Lembar observasi guru dan siswa 

dikembangkan berdasarkan prinsip pembelajaran PBL, termasuk indikator 

keterlibatan aktif dan kemampuan bekerja sama (Uno, 2016). 

Data kuantitatif berupa nilai hasil belajar dianalisis secara deskriptif dengan 

menghitung rata-rata dan persentase ketuntasan klasikal. Rumus yang digunakan 

adalah jumlah siswa yang mencapai nilai minimal 75 dibagi jumlah total siswa, 

kemudian dikalikan 100%. Data kualitatif berupa hasil observasi dianalisis dengan 

mendeskripsikan peningkatan aktivitas guru dan siswa dari siklus ke siklus. Analisis 
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gabungan ini bertujuan memberikan gambaran utuh tentang peningkatan hasil belajar 

sekaligus perubahan sikap siswa dalam pembelajaran (Miles, Huberman, & Saldaña, 

2014). 

Kriteria keberhasilan ditetapkan berdasarkan dua aspek. Pertama, hasil belajar siswa 

dinyatakan meningkat apabila minimal 85% siswa memperoleh nilai ≥ 75 sesuai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kedua, proses pembelajaran dinyatakan berhasil 

apabila aktivitas guru dan siswa mencapai kategori baik hingga sangat baik 

berdasarkan lembar observasi. Indikator aktivitas siswa meliputi partisipasi dalam 

diskusi kelompok, kemampuan mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan, 

serta menyampaikan solusi secara logis. Indikator aktivitas guru meliputi 

keterampilan menyajikan masalah, memfasilitasi diskusi, dan memberikan 

penguatan. Kriteria ini sejalan dengan pandangan Barrows (1996) bahwa efektivitas 

PBL diukur tidak hanya dari hasil akademik, tetapi juga dari keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Dengan rancangan metodologis ini, penelitian diharapkan 

mampu memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas PBL dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi toleransi dan kerukunan, sekaligus 

menguatkan nilai-nilai sosial dan religius yang menjadi tujuan utama pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Julok pada materi 

Menguatkan Kerukunan melalui Toleransi dan Memelihara Kehidupan Manusia 

dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Proses penelitian meliputi 

tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data diperoleh 

melalui tes hasil belajar, lembar observasi guru dan siswa, serta dokumentasi. Analisis 

dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif sehingga mampu menggambarkan 

peningkatan hasil belajar sekaligus perubahan perilaku siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Hasil pra-siklus menunjukkan rata-rata nilai siswa hanya mencapai 64,2 dengan 

persentase ketuntasan klasikal sebesar 46,4%. Dari 28 siswa, hanya 13 orang yang 

memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 
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75. Sebagian besar siswa kurang memahami konsep toleransi dalam konteks 

kehidupan beragama dan sosial. Observasi awal juga menunjukkan rendahnya 

partisipasi siswa, di mana sebagian besar siswa hanya mendengarkan penjelasan guru 

tanpa banyak berkontribusi dalam diskusi. Hal ini memperkuat pandangan Arends 

(2012) bahwa metode ceramah membuat siswa pasif sehingga hasil belajar rendah. 

Siklus I dilaksanakan dengan menerapkan langkah-langkah PBL. Guru memulai 

pembelajaran dengan menyajikan masalah kontekstual terkait pentingnya kerukunan 

antarumat beragama di masyarakat. Siswa kemudian dibagi ke dalam kelompok kecil 

untuk mendiskusikan masalah tersebut, mencari informasi, dan merumuskan solusi. 

Selanjutnya, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, dan guru 

memberikan penguatan serta klarifikasi. 

Hasil tes siklus I menunjukkan peningkatan dibanding pra-siklus. Nilai rata-rata 

siswa meningkat menjadi 72,3 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 71,4%, 

di mana 20 siswa mencapai nilai di atas KKM. Aktivitas siswa juga meningkat, terlihat 

dari keterlibatan mereka dalam diskusi kelompok. Beberapa siswa mulai berani 

menyampaikan pendapat dan menanggapi ide teman. Namun, masih ada sebagian 

siswa yang pasif dan hanya mengandalkan teman kelompoknya. Observasi aktivitas 

guru menunjukkan kategori baik, meskipun guru perlu lebih optimal dalam 

mengelola waktu diskusi dan memberikan bimbingan individual. Hasil ini sejalan 

dengan temuan Savery (2006) bahwa PBL efektif mendorong partisipasi, namun 

memerlukan waktu adaptasi bagi guru dan siswa. 

Berdasarkan refleksi, terdapat beberapa catatan penting. Pertama, sebagian 

siswa belum terbiasa dengan pola pembelajaran berbasis masalah sehingga mereka 

cenderung menunggu instruksi guru. Kedua, kerja sama kelompok belum berjalan 

optimal karena hanya didominasi oleh beberapa siswa aktif. Ketiga, presentasi hasil 

diskusi belum sepenuhnya mampu menggambarkan pemahaman kelompok. Oleh 

karena itu, pada siklus II dilakukan perbaikan berupa arahan yang lebih jelas, 

pembagian peran dalam kelompok, serta peningkatan motivasi bagi siswa yang 

kurang aktif. 

Siklus II dilaksanakan dengan memperbaiki kelemahan pada siklus I. Guru 

memberikan masalah yang lebih kompleks namun kontekstual, misalnya mengenai 

kasus konflik sosial yang menuntut penerapan sikap toleransi. Guru juga menekankan 
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pentingnya peran semua anggota kelompok dengan membagi tugas yang jelas. Siswa 

diberi kesempatan lebih banyak untuk berdiskusi, dan guru aktif memberikan 

bimbingan kepada siswa yang kurang percaya diri. 

Hasil tes pada siklus II menunjukkan peningkatan signifikan. Nilai rata-rata 

siswa mencapai 84,6 dengan ketuntasan klasikal 92,8%, di mana 26 dari 28 siswa 

berhasil memperoleh nilai di atas KKM. Aktivitas siswa juga meningkat ke kategori 

sangat baik. Hampir seluruh siswa terlibat dalam diskusi, mengajukan pertanyaan, 

dan menyampaikan pendapat. Presentasi kelompok menjadi lebih sistematis, dan 

siswa mampu mengaitkan konsep toleransi dengan kehidupan nyata. Aktivitas guru 

juga meningkat ke kategori sangat baik karena mampu memfasilitasi pembelajaran 

sesuai prinsip PBL. Temuan ini sesuai dengan Hmelo-Silver (2004) bahwa PBL efektif 

dalam meningkatkan keterampilan kognitif dan sosial siswa melalui aktivitas 

kolaboratif. 

Peningkatan hasil belajar siswa dari pra-siklus hingga siklus II sangat jelas 

terlihat. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 64,2 pada pra-siklus menjadi 72,3 pada 

siklus I, dan akhirnya 84,6 pada siklus II. Persentase ketuntasan klasikal juga 

meningkat drastis dari 46,4% pada pra-siklus, menjadi 71,4% pada siklus I, dan 

mencapai 92,8% pada siklus II. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan 

sebesar 46,4% dari pra-siklus ke siklus II. Peningkatan ini membuktikan bahwa 

penerapan PBL efektif dalam membantu siswa mencapai hasil belajar optimal. 

Selain aspek kognitif, aspek afektif juga mengalami perkembangan. Siswa 

terlihat lebih menghargai pendapat teman, berani berbicara di depan kelas, serta 

menunjukkan rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok. Hal ini 

mendukung teori Barrows dan Tamblyn (1980) bahwa PBL mampu mengintegrasikan 

keterampilan berpikir kritis dengan sikap sosial melalui aktivitas pemecahan masalah. 

Temuan penelitian ini dapat diinterpretasikan melalui teori konstruktivisme 

yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui 

interaksi dengan lingkungannya (Piaget, 1972). Dalam PBL, siswa terlibat langsung 

dalam mengidentifikasi masalah, mencari informasi, dan menemukan solusi, 

sehingga pemahaman mereka lebih mendalam. Selain itu, teori pembelajaran sosial 

Vygotsky (1978) juga relevan, karena PBL mendorong interaksi sosial yang 

memperkuat pembelajaran melalui zona perkembangan proksimal. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu. Masek dan Yamin 

(2010) menemukan bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Tan 

(2003) menegaskan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

dan kerja sama siswa. Dalam konteks PAI, Sari (2018) melaporkan bahwa penerapan 

PBL memperkuat pemahaman religius dan sikap sosial siswa. Dengan demikian, 

penelitian ini mempertegas relevansi PBL dalam meningkatkan hasil belajar dan 

menanamkan nilai toleransi serta kerukunan. Secara keseluruhan, penelitian ini 

berhasil menunjukkan bahwa penerapan PBL di kelas XI SMK Negeri 1 Julok 

memberikan dampak positif tidak hanya pada peningkatan hasil belajar kognitif, 

tetapi juga dalam membentuk sikap toleransi, kerja sama, dan tanggung jawab sosial 

siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMK Negeri 

1 Julok pada materi Menguatkan Kerukunan melalui Toleransi dan Memelihara 

Kehidupan Manusia. Peningkatan nilai rata-rata siswa dari 64,2 pada pra-siklus 

menjadi 72,3 pada siklus I, dan akhirnya 84,6 pada siklus II dengan ketuntasan klasikal 

mencapai 92,8% menjadi bukti empiris bahwa PBL efektif dalam meningkatkan 

pencapaian akademik sekaligus keterlibatan siswa. 

Secara teoretis, temuan ini sesuai dengan prinsip dasar PBL yang menekankan 

pembelajaran berbasis masalah nyata untuk mendorong keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan kemandirian siswa (Barrows & Tamblyn, 1980). Siswa tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga aktif mengidentifikasi masalah, mencari 

informasi, dan menemukan solusi. Dengan demikian, proses belajar tidak hanya 

berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan sosial yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa PBL berdampak pada peningkatan 

partisipasi siswa. Selama proses pembelajaran, siswa terlibat aktif dalam diskusi 

kelompok, berani menyampaikan pendapat, serta mampu menghubungkan konsep 

toleransi dengan konteks sosial di lingkungan mereka. Hmelo-Silver (2004) 

menegaskan bahwa PBL efektif dalam melatih kemampuan metakognitif siswa, 

karena mereka belajar untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses 

berpikirnya sendiri. Dengan kata lain, keberhasilan siswa dalam memahami materi 
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tidak hanya ditentukan oleh guru, melainkan juga oleh keterlibatan mereka dalam 

membangun pengetahuan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Masek dan Yamin (2010) yang 

menunjukkan bahwa PBL berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. Temuan lain oleh Tan (2003) juga menegaskan bahwa PBL membantu 

siswa mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi, yang terbukti 

dalam penelitian ini ketika siswa mampu mempresentasikan hasil diskusi dengan 

lebih sistematis pada siklus II. Dalam konteks pembelajaran PAI, penelitian Sari (2018) 

menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan pemahaman religius sekaligus 

membentuk sikap sosial positif, seperti toleransi dan kerja sama, yang juga tercermin 

dalam penelitian ini. 

Implikasi praktis dari penelitian ini bagi guru adalah perlunya penerapan PBL 

sebagai strategi pembelajaran inovatif dalam PAI. Guru tidak hanya berperan sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam 

proses pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan pandangan Arends (2012) bahwa 

guru dalam PBL bertugas menciptakan lingkungan belajar yang mendorong 

eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi. Dengan menerapkan PBL, guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih demokratis, di mana siswa merasa memiliki 

tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok maupun individu. 

Selain meningkatkan hasil belajar kognitif, penelitian ini menunjukkan bahwa 

PBL juga membentuk karakter siswa. Materi kerukunan dan toleransi tidak hanya 

dipahami sebagai konsep, tetapi juga dipraktikkan dalam aktivitas kelompok. Siswa 

belajar menghargai perbedaan pendapat, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik 

dengan cara yang konstruktif. Hal ini mendukung teori Vygotsky (1978) yang 

menyatakan bahwa interaksi sosial merupakan faktor penting dalam perkembangan 

kognitif dan moral siswa. Dalam konteks Indonesia yang multikultural, penerapan 

PBL dalam materi ini relevan untuk menanamkan nilai-nilai kebersamaan dan 

toleransi sejak dini. 

Jika dibandingkan dengan pembelajaran tradisional yang cenderung teacher-

centered, PBL terbukti lebih efektif dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa. Menurut Savery (2006), pembelajaran berbasis masalah lebih menantang dan 

bermakna karena siswa terlibat langsung dalam memecahkan persoalan nyata. Hal ini 
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terlihat dalam penelitian ketika siswa merasa antusias membahas contoh kasus 

kerukunan dalam masyarakat, sehingga mereka tidak hanya belajar teori, tetapi juga 

merefleksikan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan beberapa tantangan. Pada siklus I, 

masih ada siswa yang pasif dan kurang percaya diri dalam diskusi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penerapan PBL memerlukan waktu adaptasi baik bagi siswa 

maupun guru. Guru harus memberikan arahan yang jelas, membagi peran dalam 

kelompok, serta memotivasi siswa yang kurang aktif. Seperti dikemukakan oleh Uno 

(2016), keberhasilan strategi pembelajaran inovatif sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

guru dalam mengelola kelas dan memfasilitasi siswa. Refleksi yang dilakukan pada 

siklus I terbukti efektif karena pada siklus II seluruh siswa sudah terlibat lebih aktif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa PBL tidak hanya berfungsi 

sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil akademik, tetapi juga sebagai 

sarana pembentukan karakter. Nilai-nilai kerukunan, toleransi, dan tanggung jawab 

sosial dapat diinternalisasikan melalui proses kolaboratif yang menempatkan siswa 

sebagai subjek utama pembelajaran. Hal ini mendukung pandangan Trilling dan Fadel 

(2009) bahwa keterampilan abad ke-21 mencakup aspek akademik sekaligus 

keterampilan hidup, yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis 

masalah. Dengan demikian, penerapan PBL di SMK Negeri 1 Julok terbukti efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa baik secara kognitif maupun afektif. Temuan ini 

memperkuat argumentasi bahwa inovasi pembelajaran berbasis masalah perlu terus 

dikembangkan dalam pendidikan agama untuk menjawab tantangan zaman sekaligus 

memperkuat karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah peneliti pada penelitian ini pada penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil siswa, 

dapat simpulkan bahwa: 1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kualitas belajar 

siswa SMK Negeri 1 Julok tahun pembelajaran 2024/2025 meningkat. Karena model 

Problem Based Learning membuat siswa belajar aktif dan menuntut siswa untuk 

berpikir tentang apa yang dipelajari, berkesempatan untuk berdiskusi dengan 

teman, bertanya dan membagi pengetahuan yang diperoleh kepada yang lainnya, 
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membagi tugas yang berbeda tiap kelompok, kelompok dibagi secara 

heterogen.Sehingga peningkatan hasil belajar siswa tampak pada pengolahan hasil 

observasi setiap pertemuan (1) pengolahan lembar observasi siswa yang terlibat aktif 

pada siklus I pertemuan pertama 60% dan pertemuan kedua 68% dan pada siklus II 

mengalami peningkatan yaitu pertemuan pertama 89% dan pertemuan kedua 90,5%; 

selanjutnya lembar pengamatan terhadap aktivitas responnden guru yaitu siklus I 

pertemuan pertama 51,56% dan pertemuan kedua sebesar 58,33% sedangkan pada 

siklus II mengalami peningkatan yaitu pertemuan pertama sebesar 87,5% dan 

pertemuan kedua sebesar 94,3%; (2) pengolahan presentase kualitas belajar siswa 

siklus I sebesar 71,68% sedangkan pada siklus II presentase kualitas belajar siswa 

sebesar 85,16%. Ini membuktikan bahwa melalui penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan kualitas belajar siswa.Peningkatan 

hasil belajar kognitif siswa, dimana pada siklus I rata- rata hasil belajar 71,68 dan 

pada siklus II meningkat mencapai 85,16. Ini membuktikan bahwa melalui 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa. 
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